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Abstrak

Pesantren menekankan pendalaman ilmu kelslaman klasik (tafaqquh fiddin) melalui kajian turats
dan pembentukan karakter berbasis budaya pesantren, sedangkan madrasah menerapkan sistem
pendidikan formal berdasarkan standar nasional. Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi
integrasi kurikulum pesantren dan madrasah tsanawiyah di Madrasah Tsanawiyah Swasta Tarbiyah
Islamiyah (MTsS TI) Batang Kabung Padang. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan metode penelitian lapangan. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi,
dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi kurikulum dilaksanakan secara
terstruktur, sistematis, dan berkelanjutan melalui pengaturan jadwal pembelajaran yang
proporsional, penempatan guru sesuai kompetensi, serta sinergi antara kurikulum pesantren dan
madrasah. Integrasi tersebut menghasilkan model pendidikan yang memadukan penguatan keilmuan
Islam klasik, penguasaan ilmu umum, dan pembentukan karakter secara holistik. Dengan demikian,
integrasi kurikulum pesantren dan madrasah dapat menjadi model strategis dalam membangun
pendidikan Islam yang integratif dan berkelanjutan.

Kata Kunci : integrasi; kurikulum; pesantren; tsanawiyah; tarbiyah
Abstract

Pesantren emphasize the in-depth study of classical Islamic sciences (fafaqquh fiddin) through the
study of turats, alongside character formation grounded in the cultural values and traditions of
pesantren. In contrast, madrasahs implement a formal education system based on national
educational standards. This study aims to analyze the implementation of curriculum integration
between pesantren and madrasah tsanawiyah at Madrasah Tsanawiyah Swasta Tarbiyah Islamiyah
(MTsS TI) Batang Kabung, Padang. Employing a descriptive qualitative approach, this field-based
study collected data through interviews, observations, and documentation. The data were analyzed
through the stages of data reduction, data display, and conclusion drawing. The findings indicate
that curriculum integration is implemented in a structured, systematic, and sustainable manner
through the proportional arrangement of instructional schedules, the assignment of teachers
according to their areas of competence, and the synergistic alignment of pesantren and madrasah
curricula. This integration has resulted in an educational model that simultaneously strengthens
mastery of classical Islamic knowledge, develops competence in general sciences, and fosters
students’ character in a holistic manner. Therefore, the integration of pesantren and madrasah
curricula represents a strategic model for developing an integrative and sustainable Islamic
education system that bridges the divide between religious and general knowledge.
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PENDAHULUAN

Kurikulum merupakan salah satu komponen sistem komponen pendidikan yang sangant
penting karena berfungsi baik sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan maupun sebagai
alat pengajaran untuk semua jenis dan jenjang pendidikan (Khairudin, 2024). Pendidikan
merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya (Sisdiknas, 2023).
Pendidikan mempunyai peranan yang penting dalam kehidupan dan kemajuan manusia, di
mana proses pendidikan harus bisa membawa peserta didik ke arah kedewasaan, kemandirian,
dan bertanggung jawab (Djojonegoro, 1998). Pendidikan juga merupakan faktor penentu
kemajuan bangsa di masa depan, mencerdaskan kehidupan bangsa, pendidikan merupakan
salah satu bentuk investasi modal manusia (human inestment), yang menentukan sumber daya
manusia (SDM) suatu bangsa (Anshari, 2012).

Di Indonesia, terdapat dua departemen yang mengatur jalannya pendidikan, yaitu
Departemen Pendidikan Nasional yang bertanggung jawab pada lembaga pendidikan dari
tingkat SD, SMP, SMA serta perguruan tinggi umum, namun ada Departemen Agama yang
juga mengelola lembaga pendidikan dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi, seperti MI,
MTs, MA, dan perguruan tinggi agama Islam (Febriana & Firmasari, 2021). Fenomena ini
berdampak terindikasinya penggolongan sekolah umum dan sekolah agama, manajemen
pendidikan seperti itu membawa kita kepada apa yang disebut dikotomi penyelenggaraan
pendidikan yaitu pemisahan antara pendidikan umum yang berfokus pada ilmu pengetahuan
(sains), dan pendidikan agama yang berorientasi pada nilai-nilai spiritual. Sistem pendidikan
formal seperti Madrasah Tsanawiyah (MTs) mengintegrasikan pendidikan agama dan umum
dalam kurikulumnya. Namun, dengan memiliki struktur, metode, dan fokus yang berbeda,
muncul tantangan ketika kedua sistem tersebut diintegrasikan dalam satu lembaga. Penelitian
Musfah menunjukkan bahwa integrasi kurikulum pada sekolah berbasis pesantren dapat
dilakukan melalui pengintegrasian nilai-nilai agama ke dalam berbagai mata pelajaran umum,
penambahan mata pelajaran keagamaan, pembelajaran kitab kuning, serta pembiasaan aktivitas
keagamaan. Model tersebut menunjukkan adanya upaya sistematis untuk menghubungkan ilmu
agama dengan ilmu umum sehingga batas dikotomis antara keduanya dapat diminimalkan
(Musfah et al, 2021).

Oleh karena itu, banyak ilmuan mengokohkan kembali perihal pentingnya agama dan
sains bagi peradaban manusia. Hal ini mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan yang

sebelumnya telah banyak dielaborasikan oleh para pemikir barat, kemudian diadaptasi dalam
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wacana keilmuan Islam kontemporer (Suyatno, 2020). Dengan demikian, integrasi antara
agama dan sains dipandang sebagai keniscayaan untuk membangun peradaban yang utuh,
seimbang, dan berdaya saing.

Madrasah Tsanawiyah (MTs) merupakan lembaga pendidikan formal di bawah naungan
Kementerian Agama. Namun, dalam praktiknya, banyak MTs yang tumbuh dan berkembang
di lingkungan pesantren. Hal ini menjadikan MTs sebagai bagian integral dari sistem
pendidikan pesantren, karena santri tidak hanya mendapatkan pelajaran diniyah dan kitab
kuning, tetapi juga pelajaran umum sesuai kurikulum nasional. Menurut Azyumardi Azra,
keberadaan madrasah di pesantren merupakan bentuk akomodasi pesantren terhadap sistem
pendidikan modern, sehingga madrasah berfungsi sebagai jembatan integrasi antara tradisi
keilmuan Islam klasik dengan kurikulum nasional (Azra, 1999). Dengan demikian, MTs
berfungsi sebagai wadah integrasi antara pendidikan pesantren dan pendidikan formal, yang
menyiapkan peserta didik agar memiliki kecakapan ilmu agama sekaligus kemampuan
akademik modern.

Dikotomi ternyata tidak saja menyangkut kelembagaannya, akan tetapi pada sisi lain di
Indonesia dan bahkan di dunia juga dikenal dua jenis ilmu, yaitu ilmu-ilmu agama dan ilmu-
ilmu umum. Oleh karena itu, diperlukan integrasi antara dua sistem tersebut, dalam hal ini
Zianuddin Sardar mengemukakan, untuk menghilangkan sistem pendidikan dikotomis di dunia
Islam perlu dilakukan usaha, diantaranya perlu diciptakannya teori-teori sistem pendidikan
yang memadukan ciri-ciri terbaik sistem tradisional dan sistem modern. Sistem pendidikan
integralistik itu secara sentral harus mengacu kepada konsep ajaran Islam, misalnya konsep
tazkiyyatun-nafs, tauhid, dan sebagainya (Sardar, 2014). Pemerintah Indonesia Undang-
Undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa
pendidikan keagamaan tidak hanya sebagai salah satu jenis pendidikan, tetapi juga memiliki
berbagai bentuk seperti pendidikan diniyah, pesantren, dan bentuk lain yang sejenis (Nasith,
Bashith, dan Asnawan, 2023). Berdasarkan data tersebut, Provinsi Sumatera Barat memiliki
423 Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan 75 pondok pesantren, sedangkan Kota Padang memiliki
21 MTs dan 6 pondok pesantren, yang menunjukkan keberadaan lembaga pendidikan Islam
yang cukup signifikan dalam mendukung pengembangan dan integrasi pendidikan pesantren
dan madrasah di Sumatera Barat (Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Barat, 2025), salah
satunya Pondok Pesantren yang di dalamnya terdapat tingkat Madrasah Tsanawiyah Swasta
Tarbiyah Islamiyah. Madrasah Tsanawiyah Swasta Tarbiyah Islamiyah (MTsS TI) Batang

Kabung merupakan madrasah tingkat tsanawiyah yang berada di Kota Padang Kecamatan Koto
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Tangah yang menerapkan sistem pendidikan integratif sebagai bagian dari sistem integrasi
pendidikan. Salah satu bentuk integrasi yang diterapkan adalah menggabungkan kurikulum
pesantren dengan kurikulum madrasah tsanawiyah (Pendidikan formal). Model ini bertujuan
untuk menciptakan pengalaman belajar yang seimbang antara pendidikan agama dan akademik
sesuai standar nasional.

Dari pengamatan di lapangan integrasi sistem pendidikan di MTs S TI Batang Kabung
berdampak positif terhadap peningkatan pemahaman santri dalam bidang agama dan ilmu
umum. Para santri mampu mengaitkan nilai-nilai agama dalam pelajaran madrasah tsanawiyah.
Hal ini tidak hanya memperkuat aspek kognitif mereka, tetapi juga membentuk sikap spiritual
yang lebih baik. Namun demikian, terdapat beberapa kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan
sistem integrasi. Di antaranya adalah kendala akademik seperti padatnya mata pelajaran, selain
mengikuti pembelajaran di sekolah, mereka juga mengikuti kegiatan belajar malam di asrama
setelah shalat magrib berjama’ah di asrama. Selain itu, kendala sosial yang mencakup latar
belakang santri yang beragam daerah kultur daerah yang berbeda, serta kondisi ekonomi
keluarga yang tidak merata. Oleh karena itu, lembaga pendidikan, memiliki tanggung jawab
untuk membimbing, mengarahkan, dan mengembangkan potensi mereka agar dapat menjadi
pribadi yang bermanfaat bagi masyarakat setelah menyelesaikan pendidikan.

Temuan ini sejalan dengan Anwar, dkk (2024) dalam kajiannya tentang Integrasi
kurikulum pesantren dan madrasah (Studi kasus di Pondok Pesantren Al-Ishlah Jenggawah
Jember) yang menyatan bahwa, sistem integrasi Pondok Pesantren dan Madrasah memberikan
dampak yang positif bagi pesantren dan lingkungan baik itu peserta didik maupun orang tuanya
(Anwar, Huda, Maghfiroh, 2022) dan Zubaidillah dan Asniah dengan adanya integrasi
kurikulum pondok dan negeri memberikan efek positif terhadap karir para lulusannya. Lulusan
pada Madrasah ini tersebar pada berbagai sektor, ada yang menjadi tokoh agama, tokoh
masyarakat, politisi, birokrat, pengusaha, dan lain-lain. Secara teoretis, penelitian ini
memberikan kontribusi terhadap khazanah keilmuan berbasis integrasi-interkoneksi, sementara
pada aspek praktis dapat menjadi contoh atau model implementasi bagi lembaga Pendidikan
yang berbasis integrasi-interkoneksi keilmuan (Zubaidillah & Huda, 2021).

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini difokuskan untuk mengkaji integrasi kurikulum
pendidikan pesantren dan madrasah tsanawiyah yang diterapkan di MTsS TI Batang Kabung,
dengan fokus pembahasan pada bagaimana konsep, model, implementasi integrasi, tantangan,

dan dampak terhadap mutu pendidikan.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan
kualitatif. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian bertujuan memahami secara
mendalam fenomena pendidikan dan proses integrasi pembelajaran pada lingkungan pesantren
dan madrasah berdasarkan kondisi alamiah di lapangan. Moleong menjelaskan bahwa
penelitian kualitatif menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati Moleong, 2013). Penelitian dilaksanakan di MTsS TI
Batang Kabung, Jalan Tarbiyah, Kelurahan Batang Kabung, Kecamatan Koto Tangah, Kota
Padang, yang secara kelembagaan berada di bawah naungan Pondok Pesantren Madrasah
Tarbiyah Islamiyah (PPMTI).

Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh secara
langsung dari informan penelitian yang meliputi pimpinan pesantren, kepala madrasah, wakil
kepala madrasah, guru, dan santri. Pemilihan informan dilakukan secara purposive berdasarkan
keterlibatan dan pengetahuan mereka terhadap proses pendidikan, pembelajaran, serta
hubungan antara sistem pendidikan pesantren dan madrasah. Data sekunder diperoleh dari
dokumen kelembagaan, kurikulum, perangkat pembelajaran, program kerja, profil lembaga,
arsip kegiatan, serta berbagai literatur yang relevan dengan fokus penelitian. Sugiono, 2013)

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan
dokumentasi. Wawancara mendalam digunakan untuk memperoleh informasi mengenai
pengalaman, pandangan, praktik, dan kebijakan para informan terkait penyelenggaraan
pendidikan dan integrasi kurikulum pesantren dengan madrasah. Afrizal menjelaskan bahwa
wawancara mendalam merupakan interaksi sosial antara peneliti dan informan untuk
memperoleh informasi yang mendalam mengenai realitas sosial yang diteliti. Observasi
dilakukan secara langsung terhadap kegiatan pembelajaran dan aktivitas pendidikan di
lingkungan pesantren dan madrasah untuk memperoleh data faktual mengenai proses
pelaksanaan pendidikan. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data hasil wawancara dan
observasi melalui penelaahan berbagai dokumen yang relevan dengan fokus penelitian (Afrizal,
2015).

Teknik analisis data menggunakan model analisis interaktif, yang meliputi kondensasi
data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Kondensasi data dilakukan
dengan memilih, memusatkan perhatian, menyederhanakan, dan mengorganisasikan data yang
diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Selanjutnya, data disajikan dalam

bentuk uraian naratif, matriks, atau tabel sesuai kebutuhan penelitian sehingga hubungan
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antartemuan dapat dipahami secara sistematis. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan dan
verifikasi yang dilakukan secara terus-menerus selama proses penelitian untuk memastikan
bahwa temuan yang dihasilkan memiliki dasar data yang memadai dan sesuai dengan fokus
penelitian. Dengan tahapan tersebut, analisis dilakukan secara sistematis sejak proses
pengumpulan data hingga diperoleh temuan penelitian yang dapat dipertanggungjawabkan.
(Zulfirman, 2022).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum PPMTI Batang Kabung

Madrasah Tsanawiyah Swasta Tarbiyah Islamiyah (MTsS TI) Batang Kabung merupakan

lembaga pendidikan formal setingkat sekolah menengah pertama yang berada di bawah
naungan Pondok Pesantren Madrasah Tarbiyah Islamiyah (PPMTI) Batang Kabung. Sebagai
lembaga pendidikan formal, MTsS TI Batang Kabung menyelenggarakan pendidikan sesuai
dengan sistem pendidikan nasional dan berada di bawah pembinaan Kementerian Agama
Republik Indonesia. Keberadaan madrasah ini menjadi bagian penting dari upaya integrasi
pendidikan agama Islam dengan pendidikan umum dalam rangka membentuk peserta didik
yang beriman, bertakwa, dan berilmu pengetahuan. Pendirian MTsS TI Batang Kabung
merupakan wujud komitmen pimpinan Pondok Pesantren, Buya H. Shalif Tuanku Sutan,
terhadap pengembangan pendidikan umat Islam. Kehadiran madrasah ini dilatarbelakangi oleh
kebutuhan masyarakat akan lembaga pendidikan Islam yang mampu memadukan nilai-nilai
kelslaman, tradisi pesantren, serta tuntutan pendidikan formal modern (Paraturan Kemenag,
2013). Dengan demikian, MTsS TI Batang Kabung tidak hanya berfungsi sebagai lembaga
transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai wahana pembinaan moral, spiritual, dan karakter
peserta didik.

Dalam pelaksanaan pendidikannya, MTsS TI Batang Kabung menerapkan kurikulum
yang ditetapkan oleh Kementerian Agama Republik Indonesia, yang kemudian dipadukan
dengan kurikulum khas pesantren. Integrasi kurikulum ini bertujuan untuk mengembangkan
potensi peserta didik secara menyeluruh, meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik,
serta menanamkan nilai-nilai kelslaman secara mendalam. Kurikulum terpadu tersebut menjadi
ciri khas madrasah yang membedakannya dengan sekolah umum, sekaligus memperkuat
identitas keilmuan dan keagamaan peserta didik. (Peraturan Kemenag, 2013). MTsS TI Batang
Kabung memiliki visi, yaitu “Terwujudnya Generasi Unggul yang Tafaqquh Fiddin,
Berakhlakul Karimah, dan Cakap Teknologi.” Visi ini sejalan dengan tujuan pendidikan

nasional dan pendidikan Islam, yang menekankan keseimbangan antara penguasaan ilmu
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agama, pembentukan akhlak mulia, serta penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi
(Peraturan Kemenag, 2013). Visi tersebut menjadi dasar dalam penyusunan program
pendidikan, pelaksanaan pembelajaran, serta kegiatan pembinaan kesantrian.

MTsS TI Batang Kabung memiliki 174 orang peserta didik yang dibina oleh 52 tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan yang profesional. Tenaga pendidik di madrasah ini tidak
hanya bertugas menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga berperan sebagai pendidik dan
pembimbing akhlak peserta didik sesuai dengan nilai-nilai Islam (Pradana dan Sutarto, 2025).
Sinergi antara tenaga pendidik, tenaga kependidikan, pimpinan pesantren, dan masyarakat
menjadi faktor pendukung dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan religius.
Melalui penerapan kurikulum terpadu antara madrasah dan pesantren, MTsS TI Batang Kabung
berupaya melahirkan lulusan yang memiliki pemahaman agama yang kuat, berakhlakul
karimah, serta mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan tuntutan zaman,
dimana nilai-nilai budaya yang diterapkan dalam lingkungan pesantren memberikan manfaat
dalam pembentukan karakter peserta didik di lingkungan pesantren (Ilham et al, 2020).
Integrasi Kurikulum Pendidikan Pesantren dan Tsanawiyah di MTsS TI

Integrasi kurikulum di MTsS TI Batang Kabung merupakan bagian dari salah satu
lembaga pendidikan yang menggabungkan pembelajaran pesantren dengan madrasah
tsanawiyah dalam satu lembaga. Integrasi ini dilakukan dengan pengaturan waktu
pembelajaran juga mencakup penyatuan tujuan pendidikan, penyatuan peran guru dalam dua
mata pelajaran serta pembagian peran guru dalam satu system yang saling terkait. Oleh karena
itu, temuan ini menunjukkan bahwa konsep integrasi kurikulum di MTsS TI Batang Kabung
bersifat struktural dan sistematis, karena dirancang secara terpadu melalui pembagian waktu,
penyatuan tujuan, dan peran pendidik dalam satu kesatuan sistem pendidikan. Agar
pendididikan dapat berjalan dengan seimbang antara kurikulum pesantren dan madrasah
tsanawiyah, MTsS TI Batang Kabung menerapkan Model integrasi kurikulum dan manajemen
jadwal dengan sistematis dan terstruktur, dimana kurikulum pesantren dilaksanakan pada pagi
hari pukul 06.30-09.00 WIB dan kurikulum madrasah tsanawiyah pada jam 09.30-14.15 wib,
dan kemudian beberapa santri mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang diminati setelah jam
sekolah, seperti pramuka, silat, hadroh dan tambua tansa. Pada malam harinya pukul 20.00
WIB-22.00 WIB santri kembali mengikuti kegiatan pengajian kitab di asrama.

Integrasi ini juga terlihat dari peran ganda sebagian guru pesantren yang mengajarkan
kitab dipagi hari juga mengajarkan mata pelajaran MTs, seperti al-qur’an hadits, aqidah akhlagq,

sejarah Islam, dan figh. Sementara itu, guru madrasah tsanawiyah juga professional
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dibidangnya dan sebagian guru juga merupakan alumni pondok pesantren itu sendiri yang
mengajarkan mata pelajaran Bahasa Arab, Bahasa Inggris dan juga informatika, yang mana ini
sebagai bentuk integrasi yang berjalan di madrasah, serta dapat mengintegrasikannya dengan
nilai-nilai pesantren. Harapan masyarakat dan orang tua terhadap keberadaan lembaga
pendidikan yang menerapkan pembelajaran agama dan nasional dalam satu lembaga serta
besarnya harapan orang tua agar anaknya bisa mempelajari dan memahami ilmu agama dan
umum. Maka MTsS TI Batang Kabung merupakan lembaga pendidikan dibawah naungan
PPMTI Batang Kabung menerapkan dua model kurikulum yaitu kurikulum pesantren dan
kurikulum madrasah tasanawiyah yang merujuk pada aturan Departemen Agama. Dimana
dalam implementasinya, kurikulum yang diajarkan mencakup mata pelajaran pesantren dan
madrasah tsanawiyah. Dalam pelaksanaan suatu program pendidikan, setiap lembaga tentu
menghadapi berbagai tantangan dan hambatan tersendiri meskipun implementasinya telah
dilakukan dengan maksimal. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa MTsS TI
Batang Kabung sebagai madrasah tsanawiyah yang telah lama mengintegrasikan kurikulum
pesantren dan tsanawiyah menghadapi beberapa tantangan.

Adapun tantangan yang dihadapi di MTsS TI batang kabung dalam pelaksanaan
integrasi kurikulum dapat diklasifikasikan kepada beberapa aspek, meliputi tantangan
akademik, sosial-kultural, serta kondisi ekonomi santri. Dengan jadwal yang begitu padat
dengan mata pelajaran yang beragam, menuntut santri untuk bisa memanajemen waktu yang
lebih baik. Memiliki kemampuan akademik dan daya tahan belajar yang tidak sama, menjadi
tantangan tersendiri dalam menyerap dan memahami seluruh materi secara optimal, karena
materi yang banyak dan beragam, baik dari kurikulum pesantren dan kurikulum madrasah
tsanawiyah. Tidak hanya diranah akademik, latar belakang sosial santri yang beragam,
memberikan pengaruh dalam dinamika proses belajar. Santri yang berasal dari berbagai daerah
dengan lingkungan dan budaya yang berbeda menjadi tantangan dalam beradaptasi dengan
lingkungan pesantren yang memiliki aturan tersendiri, terutama dalam membentuk karakter,
disiplin, serta sikap sosial santri. Selain itu, pendidikan dan kesadaran orang tua, turut
mempengaruhi pola belajar santri, baik dalam motivasi belajar ataupun kedisiplinan anak dalam
belajar. Kondisi ekonomi keluarga juga turut menjadi tantangan dalam integrasi kurikulum,
sebagian santri menghadapi keterbatasan sarana penunjang belajar, seperti buku paket, LKS,
atau perlengkapan penunjang belajar lainnya.

Pimpinan Pondok Pesantren Madrasah Tarbiyah Islamiyah (PPMTI) Batang Kabung

yang menaungi MTsS TI batang kabung menilai, bahwa padatnya mata pelajaran, latar
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belakang sosial dan ekonomi yang beragam bukanlah sebuah hambatan yang menjadi
penghalang proses maupun hasil belajar, akan tetapi merupakan sebuah tantangan dan motivasi
bagi guru agar lebih matang mempersiapkan diri dalam membangun santri yang berilmu dan
berakhlak. Shalif menguraikan bahwa pondok pesantren kita ini memiliki keberagaman santri
yang kompleks, guru bertanggung jawab dalam mendidik santri dan integritas seorang guru
sangat penting dalam menyampaikan ilmu serta contoh tauladan. Integritas guru yang baik akan
menghasilkan santri yang berkualitas, mendukung tercapainya kurikulum, dan melahirkan
santri yang berakhlak, berilmu, mandiri serta bertanggung jawab dan dapat
mengaplikasikannya ditengah-tengah masyarakat. Hal senada juga disampikan kepala MTsS
TI Batang Kabung yang bahwa kita adalah guru pilihan yang telah Allah libatkan dalam syi’ar
agama-NYA dengan ikut serta mendidik dan mengajar di madrasah ini, keikhlasan seorang
guru sangat dituntut untuk membangun profesionalitasannya. memiliki pribadi santri yang
variatif, hendaknya dapat meningkatkan semangat dan kreativitas seorang guru dalam
berinovasi untuk melahirkan proses pendidikan yang berkualitas. Dengan mengintegrasikan
kurikulum, pembelajaran menjadi lebih relevan dengan dunia nyata, karena santri dapat melihat
bagaimana konsep yang dipelajari dalam berbagai mata Pelajaran yang dapat diterapkan dalam
konteks kehidupan sehari-hari (Khairudin, 2024). Integrasi kurikulum pesantren dan madrasah
tsanawiyah merupakan strategi yang efektif dalam mengembangkan pemahaman santri. MTsS
TI Batang Kabung dalam hal ini telah mengaplikasikan model integrasi kurikulum dengan
terstruktur dan sistematis yang dapat dilihat dengan pembagian waktu, penyatuan tujuan
pendidikan serta peran ganda pendidik dalam satu sistem terpadu. Hal ini sesuai dengan
pandangan Muhaimin bahwa integrasi kurikulum harus diwujudkan dalam kesatuan tujuan
pendidikan, proses pembelajaran, dan evaluasi, bukan sekedar penggabungan mata pelajaran
agar pendidikan Islam mampu membentuk peserta didik secara komprehensif Amali, Santrinto
dan Solichin, 2025).

Implementasi integrasi kurikulum yang memadukan kajian kitab klasik pesantren
seperti tafsir, figh, nahwu, tauhid, dan tarekh dengan mata pelajaran madrasah tsanawiyah
menunjukkan bahwa modernisasi pendidikan Islam di MTsS TI Batang Kabung tetap
menjalankan tradisi keilmuan pesantren yang telah menjadi dasar pembelajaran sebelumnya.
Temuan ini sejalan dengan pemikiran Azra sebagaimana yang diuraikan oleh Lubis dan Hanum
tentang pentingnya modernisasi pendidikan Islam agar tetap relevan dengan perkembangan
zaman, tanpa menghilangkan tradisi keilmuan Islam klasik sebagai identitas pesantren (Lubis

dan Hanum, 2024). Secara umum, integrasi kurikulum yang diterapkan di MTsS TI Batang
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Kabung memberikan beberapa dampak yang signifikan terhadap kualitas pengembangan
pemahaman santri yang lebih komprehensif dan seimbang antara ilmu agama dan umum. Santri
memiliki kesempatan lebih luas dalam pengembangan pemahaman agama dibandingkan
dengan madrasah tsanawiyah yang hanya menerapkan kurikulum madrasah, karena adanya
alokasi waktu dan materi yang mendukung dalam keilmuan, serta menumbuhkan karakter, dan
memiliki wawasan yang luas sehingga dapat dijadikan bekal untuk kehidupannya. MTsS TI
Batang Kabung merupakan bentuk kepedulian pimpinan pesantren terhadap dunia pendidikan
dan perkembanagn zaman, secara kelembagaan yang awalnya berfokus pada pelajaran tafaqquh
fiddin saja, namun seiring berjalannya waktu MTsS TI Batang Kabung memperbaharui bahan
ajarnya dengan memasukkan mata pelajaran umum, sehingga santri dapat mengembangkan
pemahaman yang lebih komprehensif dan seimbang. Shalif mengatakan dengan
dimasukkannya mata pelajaran umum sebagai bahan ajar kita, peserta didik tidak hanya ahli
dalam membaca kitab kuning, santri juga dapat berkompeten pada bidang umum, akan besar
kemungkinan bahwa santri mahir dalam bahasa Inggris, mahir dalam ilmu Matematika dan
ilmu umum lainnya (Malfi, dkk, 2023).

Integrasi kurikulum membentuk santri yang siap bersaing dengan lulusan sekolah lain
untuk melanjutkan pendidikan ke sekolah unggulan dan favorit yang ada di Sumatera Barat.
Dengan berbekal pengetahuan ilmu agama dan umum serta penguatan non-akademik yang
terintegrasi dalam kurikulum, hal ini memberikan implikasi pada terbentuknya kemampuan
berfikir komprehensif, kedisiplinan belajar, serta kesiapan akademik dan mental santri dalam
menghadapi lingkungan sekolah lanjutan. Adanya penyatuan pelajaran pesantren dan madrasah
dalam satu lembaga sekolah membentuk pengembangan diri santri menjadi generasi yang
tangguh dan mampu dalam berbagai konsep serta keterampilan yang membutuhkan
pemahaman yang holistik. Integrasi kurikulum dapat merangsang kreativitas santri dalam
memecahkan masalah dan menciptakan Solusi baru (Khairudin, 2024). Buktinya memang di
MTI Batang Kabung implememtasi integrasi kurikulum yang diterapkan membuat santri tidak
hanya belajar teori di kelas, tetapi juga langsung mempraktikkannya di tengah masyarakat.
Santri sudah terbiasa berinteraksi dengan masyarakat, seperti mengajar mengaji, berpidato,
memimpin doa, menjadi imam salat, mengumandangkan azan, dan kegiatan keagamaan
lainnya. Dengan demikian, pembelajaran yang mereka terima menjadi lebih relevan dan

bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian mengenai integrasi kurikulum pendidikan pesantren dan
Tsanawiyah di Madrasah Tsanawiyah Swasta Tarbiyah Islamiyah (MTsS TI) Batang Kabung
Padang, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan integrasi kurikulum telah berjalan secara
terencana, struktural, dan sistematis. Integrasi tersebut diwujudkan melalui pengaturan waktu
pembelajaran yang terpadu, penyelarasan tujuan pendidikan antara pesantren dan madrasah,
serta pembagian peran pendidik dalam satu sistem pendidikan yang saling melengkapi.

Model integrasi kurikulum yang diterapkan di MTsS TI Batang Kabung tidak sekadar
menggabungkan kurikulum pesantren dan kurikulum madrasah tsanawiyah secara
administratif, tetapi juga menyatukan nilai, orientasi, dan praktik pendidikan. Dengan
pendekatan ini, dikotomi antara ilmu agama dan ilmu umum dapat diminimalkan, tanpa
menghilangkan tradisi keilmuan klasik pesantren yang menjadi identitas utama lembaga.
Kurikulum terpadu tersebut memungkinkan peserta didik memperoleh pemahaman keislaman
yang mendalam sekaligus kompetensi akademik yang sesuai dengan standar pendidikan formal.
Meskipun dalam implementasinya masih menghadapi berbagai tantangan, baik dari aspek
akademik, sosial kultural, maupun kondisi ekonomi peserta didik, integrasi kurikulum
pendidikan pesantren dan Tsanawiyah di MTsS TI Batang Kabung tetap menunjukkan dampak
positif. Dampak tersebut terlihat pada peningkatan kompetensi akademik, pembentukan
karakter Islami, kedisiplinan, serta kesiapan sosial peserta didik dalam kehidupan
bermasyarakat.
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